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RINGKASAN 

 

PT. Senamas Energindo Mineral (SEM) merupakan salah satu perusahaan 

penambangan batubara yang terletak di Desa Jawetan, Karang Langit, Kalindris, 

Lagan dan Janah Jari. Kecamatan Dusun Timur, Karusen Janang dan Awang, 

Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan eksplorasi dan 

studi kelayan telah dilakukan sejak tahun 2009 dan penambangan telah dilakukan 

sejak tahun 2010. Untuk mengehui nilai ekononi dari deposit yang ada pada 

peningkatan jumlah produksi yang akan dilakukan maka perlu dibuat revisi studi 

kelayakan terhadap kelayakan  yang ada sebelumnya. 

 Dalam studi kelayakan tersebut dilakukan pemodelan geologi penyebaran 

batubara secara kualitas maupun secara kuantitas agar dapat menghitung sumber 

daya dan cadangan batubara dan perencanaan tambang pada IUP PT. Senamas 

Energindo Mineral. 

 Proses pemodelan meliputi pengambilan data di lapangan yang telah 

dilakukan oleh pihak PT. SEM. Selanjutnya data di inputkan kedalam software 

yang digunakan untuk pemodelan geologi batubara. Dalam hal ini penulis 

menggunakan software MineScape V.4118. 

Data masukan yang digunakan untuk pemodelan geologi batubara yaitu 

berupa data Topografi, Struktur Geologi, Survey (Easting, Northing, Elevasi), 

Lithologi (From, To, Lithologi, Seam), data Kualitas (RD, Ash, TS, IM, VM, 

FC,CV, TM) hasil dari pengujian laboratorium.  

Pemodelan geologi batubara dilakukan pada penyebaran batubara secara 

kualitas maupun kuantitas dan memodelkan ketebalan overburden. Dari 

pemodelan yang telah dilakukan diketahui jumlah seam pada daerah ini ada 13 

seam. Seam yang paling tebal adalah seam SM09M dengan ketebalan sampai 7,5 

meter dan ketebalan rata-rata 4,8 meter. Secara kualitas diketahui kalori batubara 

dilokasi ini berkisar antara 5197 kcal/kg – 5198 kcal/kg. Ketebalan 

overburdennya berkisar antara 2 meter – 40 meter ke seam SM09M. 

 

Kata kunci: Pemodelan geologi batubara, MineScape, Seam SM09, Overburden. 
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ABSTRACT 

PT. Senamas Energindo Minerals (SEM) is one of the main coal mining 

company located in Desa Jawetan, Karang Langit, Kalindris, Lagan and Janah 

Jari, Kecamatan Dusun Timur, Karusen Janang and Awang, Kabupaten Barito 

Timur, Central Kalimantan province. Exploration activities and feasibility studies 

have been conducted since 2009 and mining has been done since 2010. For 

determine the economic value of the deposits that exist in an increasing number of 

production will be done it needs to be revised feasibility study on the feasibility of 

pre-existing. 

  In the feasibility study conducted geological modeling the spread of coal 

in quality and in quantity in order to calculate the resource and coal reserves and 

mine planning at IUP PT. Senamas Energindo Mineral. 

Modeling process includes collecting data in the field has been done by the 

PT. SEM. Furthermore, the data fed into the software used for geological 

modeling of coal. In this case I use the software MineScape V.4118. 

  Input data used for modeling of coal geology in the form of Topography, 

Geological Structure, Survey ( Easting , Northing , Elevation ), the  Lithologi 

(From, To, lithologic, Seam ), Quality ( RD , Ash , TS, IM, VM, FC, CV, TM) the 

results of laboratory testing. 

  Coal geologic modeling done on the spread of the quality and quantity of 

coal and overburden thickness model. Of modeling has been done unknown seam 

in this area there are 13 seam . Seam is the thickest seam SM09M with thickness 

up to 7.5 meters and an average thickness of 4.8 meters. In quality coal at this 

location is known calorie ranged from 5197 kcal/kg - 5198 kcal/kg. Their 

overburden thickness ranged between 2 meters - 40 meters to the seam SM09M. 

Qeyword: Coal geologic modeling, MineScape, Seam SM09, Overburden 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Batu bara adalah salah satu bahan bakar fosil. Pengertian umumnya 

adalah batuan sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan organik, 

utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses 

pembatubaraan. Unsur-unsur utamanya terdiri dari karbon, hydrogen dan 

oksigen. Batu bara juga adalah batuan organik yang memiliki sifat-sifat fisika 

dan kimia yang kompleks yang dapat ditemui dalam berbagai bentuk. 

Analisis unsur memberikan rumus formula empiris seperti C137H97O9NS 

untuk bituminus dan C240H90O4NS untuk antrasit. Proses Pembentukan 

batubara itu sendiri dimulai sejak zaman batubara pertama (Carboniferous 

Period/ Periode Pembentukan Karbon atau Batubara), yang berlangsung 

antara 360 juta sampai 290 juta tahun yang lalu.  

Dalam melakukan penambangan batubara, secara umum dapat 

dilakukan dengan dua metoda yaitu metoda tambang terbuka (surface 

mining) dan metoda tambang bawah tanah (underground mining). Metoda 

tambang terbuka dilakukan apabila tanah penutup (overburden) yang akan 

dikupas masih dianggap ekonomis untuk ditambang, sedangkan metoda 

tambang bawah tanah dilakukan apabila tanah penutup yang akan dikupas 

tidak ekonomis lagi atau melebihi ambang batas (stripping ratio). 

Dalam kajian kelayakan yang meliputi aspek teknis dalam 

perencanaan tambang ini, maka dilakukan terlebih dahulu pemodelan 
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geologinya untuk menyiapkan  kerangka dasar yang dapat digunakan sebagai 

acuannya. Dengan demikian kita dapat menentukan metoda penambangan 

yang akan kita laksanakan apakah itu tambang terbuka ataupun tambang 

bawah tanah. 

Penelitian pemodelan geologi ini dibuat dari data yang diberikan oleh 

konsultan pertambangan Mineral and Coal Studio pada IUP PT.Senamas 

Energindo Mineral. yang terletak di Kalimantan Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu belum adanya gambaran 

tentang penyebaran batubara pada IUP PT. Senamas Energindo Mineral 

sehingga penulis ingin memodelkan penyebaran batubaranya. Identifikasi 

masalah bertujuan untuk mempermudah dalam penyelesain masalah yang 

akan dibahas, sehinggga pada tahap penyelesain masalah tersebut dapat 

terurut dengan baik,  dalam penelitian ini masalahnya dapat dikelompokkan : 

1. Memodelkan  Struktur batubara pada IUP PT. Senamas Energindo 

Mineral. 

2. Menentukan  ketebalan Batubara dan Overburden. 

3. Menggambarkan bentuk kontur strukturnya. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada permodelan  ini adalah: 

1. Pemodelan dilakukan sebatas IUP PT. Senamas Energindo Mineral 

2. Pemodelan dilakukan sebatas penyebaran batubara dan ketebalan tiap 

Seam. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimana korelasi data lubang bor? 

2. Bagaimana bentuk hamparan Seam batubara? 

3. Bagaimana bentuk Cropline nya? 

4. Bagaimana bentuk Kontur Struktur? 

5. Seperti apa Kontur ISO ketebalan batubara dan ketebalan over burden. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji  permasalahan geologi 

yang timbul pada suatu objek  pengamatan, sehingga pemodelan  geologi ini 

bertujuan untuk: 

1. Memodelkan bentuk batubara secara 3D seam batubara. 

2. Mengetahui metode penambangannya. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Memberi gambaran mengenai kondisi batubara di daerah penelitian terkait 

bentuk penyebaran seam batubara. 

2. Memberi gambaran ketebalan lapisan Overburden nya 

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam strategi 

penambangan. 


